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ABSTRACT

This study analyzes the influence of leverage and good corporate governance
(GCG) on earnings management practices in Indonesia using the Modified Jones Model
approach. Through a scoping review of 28 articles published between 2020 and 2023,
the findings indicate that leverage and GCG's impact on earnings management depends
on company financial health and oversight effectiveness. The literature shows varied
results, with 40% of studies showing leverage increases earnings management and 35%
suggesting the opposite. GCG demonstrates the ability to either suppress or encourage
earnings management practices in balanced proportion. The Modified Jones Model is
recognized as reliable for detecting accrual earnings management, particularly in
developing countries like Indonesia. The findings of this study are of significance for
regulators in the design of more adaptive supervisory policies, for companies in the
strengthening of the implementation of GCG to suppress the manijpulation of financial
statements, and for researchers as a foundation for the development of further studies
based on a qualitative approach.
Keywords: Earnings management, leverage, good corporate governance, modified
Jjones mode/

ABSTRAKSI

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh /everage dan good
corporate governance (GCG) terhadap praktik manajemen laba di Indonesia dengan
menggunakan pendekatan Modlified Jones Model. Menggunakan metode scoping review,
studi ini menelaah 28 artikel yang diterbitkan antara tahun 2020 hingga 2023. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa /everage dan GCG memiliki pengaruh yang bervariasi
terhadap manajemen laba, tergantung pada kondisi perusahaan dan efektivitas
pengawasan. Sekitar 40% studi menyatakan /everage meningkatkan manajemen laba,
sementara 35% menunjukkan pengaruh sebaliknya. Sementara itu, GCG terbukti efektif
menekan atau justru mendorong praktik manajemen laba dalam proporsi yang
seimbang. Model Modlfied Jones dinilai sebagai alat yang akurat dan dapat diandalkan
dalam mendeteksi manajemen laba akrual, menjadikannya relevan untuk konteks negara
berkembang seperti Indonesia. Implikasi penelitian ini penting bagi regulator dalam
merancang kebijakan pengawasan yang lebih adaptif, bagi perusahaan dalam
memperkuat penerapan GCG untuk menekan manipulasi laporan keuangan, serta bagi
peneliti sebagai pijakan pengembangan kajian lebih lanjut berbasis pendekatan
kualitatif.
Kata-kata Kunci: Manajemen laba, /everage, good corporate governance, model
modified jones
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PENDAHULUAN

Manajemen laba adalah salah satu masalah penting dalam bidang akuntansi yang
tidak hanya berdampak pada kepercayaan para investor, tetapi juga pada kestabilan
ekonomi secara umum. Praktik ini semakin rumit di negara-negara berkembang seperti
Indonesia, yang memiliki sistem pengelolaan dan peraturan keuangan yang berbeda dari
negara-negara maju. Sebuah organisasi usaha memerlukan laporan keuangan sebagai
sumber data untuk membuat keputusan dan sebagai cara untuk berinteraksi dengan
pemangku kepentingan (Purnamawati & Hatane, 2022). Sementara berbagai penelitian
telah meneliti manajemen laba secara umum, masih minimnya studi yang membahas
bagaimana praktik ini berlangsung secara khusus di Indonesia, di mana tekanan dari
leverage yang tinggi dan penerapan Good Corporate Governance (GCG) belum berjalan
dengan baik. Selain itu, penelitian ini hadir karena belum banyaknya studi yang
secara terstruktur menggabungkan /everage, Good Corporate Governance (GCG),
dan manajemen laba dalam pendekatan Modified Jones dalam satu kerangka
analisis, terutama dalam bentuk ulasan literatur yang mendalam. Penelitian-Penelitian
sebelumnya masih berfokus kepada pembahasan manajemen laba terhadap masing-
masing isu /everage (Martens et al, 2023; Huang et al, 2024) dan tata Kelola (Naz et
al, 2024; Sehrawat et al, 2019; Thesing & Velte, 2021; Rajeevan & Ajward, 2019).

Studi sebelumnya telah memberikan sumbangan yang berarti dalam pemahaman
tentang manajemen laba, /everage, dan prinsip Good corporate governance (GCG)
secara terpisah, seperti penelitian (Healy & Wahlen, 1999; Firmansyah & Suhanda, 2021;
Dang et al., 2021) dan lainnya. Namun masih ada beberapa kekurangan dalam penelitian
yang perlu diatasi, khususnya dalam konteks Indonesia. Kebanyakan studi sebelumnya
memusatkan perhatian mereka pada negara-negara maju dengan GCG yang lebih
canggih; ini mengakibatkan kekurangan studi lokal yang pada gilirannya menyebabkan
kurangnya pemahaman tentang dinamika manajemen laba di Indonesia. Penelitian
sebelumnya oleh Susilawati & Purwanto (2016) menemukan bahwa GCG tidak
memengaruhi manajemen laba dan bahwa /everage perusahaan tidak berdampak pada
manajemen laba. Ada kontradiksi dalam temuan Jaunanda & Oktaviyanti (2023), yang
menemukan bahwa /everage memang memiliki efek positif pada manajemen laba.
Perbedaan dari hasil antara kedua penelitian tersebut bisa menjadi potensi untuk
memenuhi kebutuhan investigasi lebih lanjut untuk dengan mengadopsi modified Jones
model telah banyak diterapkan untuk mendeteksi akrual diskresioner, hanya sedikit

penelitian yang menggunakan model ini secara khusus untuk mengukur interaksi antara
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leverage dan GCG dalam konteks manajemen laba di Indonesia, sehingga memberikan
peluang untuk penambahan pengetahuan baru dalam literatur.

Penelitian ini menerapkan metode scoping review karena penelitian ini
diharapkan dapat membantu mengembangkan kerangka teoritis yang lebih
komprehensif dengan menggabungkan model Modified Jones, leverage, dan corporate
governance. Dengan memahami hubungan antara ketiga aspek ini, hasil scoping review
dapat memberikan rekomendasi kebijakan yang lebih relevan untuk meningkatkan
transparansi dan akuntabilitas perusahaan di Indonesia. Metode ini semakin penting
karena memberikan kesempatan bagi peneliti untuk mengamati tren, kekurangan, dan
ketidakkonsistenan dalam penelitian sebelumnya tanpa memerlukan pengolahan data
primer (Munn et al., 2018; Pollock et al., 2024; Sargeant & O’Connor, 2020).

Indonesia yang merupakan negara berkembang memiliki ciri khas dalam dunia
bisnis, di mana perusahaan sering kali merasakan tekanan besar dari kreditur akibat
dominasi pembiayaan yang berorientasi utang. Penelitian menunjukkan perusahaan
yang memiliki utang besar sering kali mengaplikasikan strategi minimalisi pendapatan
untuk menekan kewajiban pajak atau memenuhi ketentuan perjanjian utang, sambil
tetap mempertahankan kepercayaan para kreditur (Soesetio et al., 2023). Sementara
itu, pelaksanaan praktik tata kelola perusahaan yang efektif sering dipandang sebagai
jalan untuk mengurangi manajemen laba, dengan menggunakan mekanisme seperti
dewan komisaris yang independen, kepemilikan oleh institusi, dan kualitas audit. Namun,
kenyataannya adalah bahwa penerapan GCG di Indonesia masih menghadapi banyak
tantangan, termasuk ketidakcukupan dalam efektivitas pengawasan internal dan
eksternal. Sistem pengawasan dan pengendalian yang lemah dapat menghambat
implementasi GCG yang efektif karena tanpa pengawasan yang ketat, praktik-praktik
GCG dapat dengan mudah diabaikan atau dilanggar (Sendjaja et a/., 2024)

Salah satu teknik yang populer untuk mengidentifikasi manajemen laba adalah
dengan menggunakan modified Jones model, yang merupakan penyempurnaan dari
Jones model yang berusaha untuk mendeteksi akrual diskresioner. Selama ini, model ini
telah banyak diterapkan dengan berbagai macam variasi penelitian di luar negeri
maupun di dalam negeri. Sebuah studi sebeumnya mengungkapkan bahwa model
modifikasi Jones ini memiliki kemampuan yang lebih tinggi untuk mendeteksi manipulasi
laba dibandingkan dengan model lainnya. Keunggulan ini diperoleh karena asumsi
pendapatan dalam modified Jones model/ yang umum di gunakan untuk diperbaiki
biasnya. Model ini juga terbukti konsisten dalam berbagai konteks di seluruh dunia,
membuatnya menjadi alat yang sangat berarti dalam studi akuntansi internasional
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(Gbadebo et al, 2023). Berbeda dari model klasik Jones, pendekatan ini menghapus
dampak perubahan pendapatan yang bersifat manipulatif, sehingga menjadikannya lebih
akurat dalam konteks perusahaan di negara berkembang seperti Indonesia yang
cenderung memiliki sistem keuangan yang berbasis utang dan standar pelaporan yang
belum seragam (Anindya & Yuyetta, 2020).

Pada akhirnya, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi yang
bermanfaat dalam aspek teori dan praktik dalam memahami pengaruh /everage dan GCG
terhadap manajemen laba di Indonesia. Bagi regulator, temuan penelitian ini diharapkan
dapat memberikan dukungan dalam merumuskan peraturan pengawasan serta audit
yang lebih fokus, khususnya dalam mendeteksi tren manipulasi laba yang berhubungan
dengan /everage dan struktur GCG. Untuk perusahaan, penelitian ini diharapkan dapat
dijadikan acuan dalam meningkatkan efisiensi tata kelola perusahaan, seperti
memperkuat kebebasan dewan komisaris atau meningkatkan standar audit internal. Di
sisi lain, untuk akademisi dan peneliti, studi ini menawarkan peta literatur terbaru
mengenai hubungan antara /everage, GCG, dan manajemen laba dalam konteks
Indonesia, sekaligus membangun argumen dalam memilih model pengukuran akrual

diskresioner yang sesuai.

TINJAUAN PUSTAKA
Agency Theory

Menurut teori keagenan, agen dan principal memiliki kontrak keagenan. Principal
adalah pihak yang memberikan kuasa kepada agen (manajer) untuk bertindak atas
namanya, dan agen adalah pihak yang menerima kuasa untuk menjalankan bisnis atas
nama principal (Jensen & Meckling, 1976). Dalam teori keagenan, interaksi antara agen
dan prinsipal menyebabkan adanya ketidakseimbangan informasi (informasi asimetri)
sebab agen lebih memahami hal-hal yang berkaitan dengan perusahaan dibandingkan
prinsipal (Firmansyah & Suhanda, 2021). Teori ini berpendapat bahwa benturan
kepentingan bisa timbul karena seorang agen bisa berperilaku demi kepentingan
pribadinya yang berbeda dari kepentingan prinsipal. Jika prinsipal memberikan kepada
agen tanggung jawab untuk membuat keputusan, itu juga berarti prinsipal memberikan
kepercayaan kepada agen untuk melakukan tugas tertentu sesuai dengan perjanjian
kerja yang telah disetujui (Susilawati & Purwanto, 2016). Dalam dunia keuangan,
permasalahan ini biasanya terkait dengan pilihan yang diambil oleh manajemen yang
berdampak pada laporan keuangan, termasuk manajemen laba. Salah satu konsekuensi

dari teori agensi adalah perlunya adanya sistem pengelolaan perusahaan yang baik
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untuk mereduksi permasalahan ini dengan cara memperbaiki keterbukaan dan tanggung
jawab manajerial.
Manajemen Laba

Menurut Healy & Wahlen (1999), praktik manajemen laba terjadi ketika
manajemen menggunakan strategi mereka untuk mengubah data laporan keuangan
untuk memberi pemangku kepentingan perspektif tertentu. Perusahaan harus
menerapkan praktik manajemen laba karena kelenturan akuntansi memungkinkan
manajer untuk mengubah laporan (Hidayat, 2021). Pertimbangan dalam menentukan
kebijakan akuntansi yang dipilih oleh manajemen saat menyusun transaksi dan
menyusun laporan keuangan perusahaan untuk mencapai tujuan tertentu. Salah satu
model dalam praktik ini dapat dilaksanakan melalui akrual yang bersifat diskresioner,
yang biasanya dinilai dengan menggunakan model Jones yang dimodifikasi sebagai
metode utama untuk mendeteksi. Model ini dibuat dengan anggapan yang tidak
dinyatakan bahwa para manajer tidak memiliki diskresi atas pendapatan (Gbadebo et
al., 2023). Dalam kerangka teori agensi, manajemen laba dipandang sebagai salah satu
akibat dari pertikaian antara agen dan prinsipal.
Modified Jones Model

Modlified Jones Model adalah teknik yang paling umum diterapkan dalam analisis
manajemen laba karena keefektifannya dalam mengidentifikasi akrual diskresioner
dengan lebih tepat dibandingkan dengan model-model yang ada sebelumnya. Model ini
dikembangkan oleh Dechow, Sloan, dan Sweeney pada tahun 1995, yang melakukan
peningkatan terhadap Jones Model dengan cara menghilangkan pengaruh perubahan
pendapatan yang sengaja dimodifikasi untuk memisahkan elemen diskresioner dalam
akrual (Dechow et al, 1995). Keunggulan Modified Jones Model dalam konteks negara
berkembang dikemukakan oleh Siregar & Utama (2008), yang menunjukkan bahwa
model ini berhasil mengidentifikasi praktik manajemen laba dalam pengaturan
kepemilikan yang rumit seperti yang terjadi di Indonesia.
Leverage

Leverage harus dilakukan untuk mengevaluasi seberapa baik pengelolaan dana
berlangsung; kombinasi dana jangka pendek dan jangka panjang yang didapat dari
sumber eksternal harus sesuai dengan tujuan dan kebijakan perusahaan. Leverage
dihitung sebagai perbandingan total kewajiban suatu bisnis terhadap asetnya (Habibie
& Parasetya, 2022; Susilawati & Purwanto, 2016). Perusahaan yang memiliki utang tinggi
menghadapi tekanan dari kreditur untuk menunjukkan kondisi keuangan yang solid,
yang bisa mendorong penipuan dalam laporan keuangan. Mengingat proporsi utang
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dibandingkan ekuitas, perusahaan dengan /everage tinggi sering terlibat dalam praktik
manajemen laba (Jaunanda & Oktaviyanti, 2023). Perusahaan diharuskan untuk
memperoleh keuntungan yang semakin besar dari penggunaan utangnya, sebab
semakin banyak pinjaman yang dimiliki, maka semakin tinggi pula risiko untuk memenuhi
kewajiban yang ada (Habibie & Parasetya, 2022). Dalam situasi seperti ini, /everage
sangat penting untuk memahami interaksi dalam manajemen laba, terutama untuk
perusahaan yang beroperasi di negara berkembang seperti Indonesia.

Good Corporate Governance (GCG)

Kerangka kerja yang dirancang untuk mengatur dan mengawasi perusahaan
dengan mempertimbangkan kepentingan para stakeholder dikenal sebagai Good
corporate governance (GCG). Tata kelola perusahaan yang efektif berfungsi sebagai
sistem pengawasan dan meningkatkan keterbukaan informasi yang disampaikan kepada
masyarakat, sehingga diharapkan dapat mengurangi perilaku opportunistik dari manajer
sehingga penerapan tata kelola yang baik, kebijakan manajer yang berpotensi
menimbulkan risiko dapat dikurangi (Firmansyah & Suhanda, 2021). Konsep corporate
governance diusulkan untuk membuat pengelolaan perusahaan lebih mudah dilihat dan
diakses melalui laporan keuangan (Karina & Sutarti, 2021). Berdasarkan Cadbury Report
(1992), cara kerja GCG mencakup adanya dewan komisaris yang bersifat independen,
tim audit, serta kepemilikan oleh institusi yang bertujuan untuk memperbaiki
keterbukaan dan mengurangi penipuan pada laporan keuangan. Menurut Organisasi
Kerjasama dan Pembangunan Ekonomi (1992), Good corporate governance (GCG)
didasarkan pada lima prinsip inti yaitu transparansi, akuntabilitas, resposibilitas,
indepedensi, dan keadilan (OECD, 1999). Penerapan prinsip GCG yang baik bukan hanya
memperkuat keyakinan para investor, melainkan juga mengurangi kemungkinan
terjadinya benturan kepentingan antara pihak manajemen dan para pemilik saham.
Selain itu, GCG juga dipandang sebagai salah satu cara utama untuk mengurangi
pertikaian antara agen, seperti yang diungkapkan dalam teori keagenan.

METODOLOGI PENELITIAN

Scoping review adalah metode kualitatif yang digunakan dalam penelitian ini.
Metode ini digunakan untuk mengidentifikasi dan mengklasifikasikan literatur yang
diperoleh dari berbagai sumber dan metode penelitian dan memiliki hubungan dengan
subjek penelitian (Widiasih et al, 2020). Scoping review dipilih daripada Systematic
Literature Review (SLR) dalam penelitian kualitatif ini karena fokus dari penelitian ini

lebih mengeksplorasi, yaitu untuk menemukan, mengategorikan, dan menyintesis ide-



Jurnal Akuntansi dan Keuangan Vol. 14 No.1 April 2025, hal 1- 20

ide teoretis yang ada, tanpa menilai secara mendalam kualitas penelitian sebagaimana
yang diperlukan dalam SLR (Pham et al., 2014). Selain itu, sumber data penelitian ini

terdiri dari artikel yang relevan dengan tema diskusi dari berbagai sumber.
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Gambar 1. Langkah-Langkah Penelitian
Sumber: Data Diolah, 2025

Langkah-langkah yang dilakukan untuk mendapatkan data yang sesuai untuk
pendekatan scoping review pada penelitian ini yaitu dengan melakukan pencarian dari
sumber penghimpunan artikel berbahasa Indonesia yang relevan dengan topik yang
selaras dalam kurun waktu 2020-2023. Rentang waktu penelitian dibatasi antara tahun
2020 - 2023 untuk mengidentifikasi perkembangan terbaru yang signifikan pasca-
pandemi serta perubahan dalam regulasi dan tata kelola perusahaan di negara-negara
berkembang. Pencarian tersebut dengan menggunakan software Publish or Perish (PoP)
dengan database google scholar dan terindeks pada database SINTA

(www.sinta.kemdikbud.go.id) dengan kata kunci pencarian “/everage’; * good corporate

governance”; “ modified Jones model” dan “manajemen laba” dengan tujuan penelitian
ini memberikan perhatian khusus pada jurnal-jurnal nasional yang relevan dengan
konteks Indonesia. Hal ini memungkinkan peneliti untuk mendapatkan literatur yang
lebih sesuai dengan kebutuhan lokal. Dalam konteks penelitian yang berfokus pada
Indonesia, database seperti SINTA lebih relevan karena mencakup jurnal-jurnal yang
terakreditasi secara nasional.
HASIL PENELITIAN
Leverage dan Manajemen Laba Modified Jones Model

Pada bagian ini peneliti membahas mengenai 20 dari 28 artikel terpilih yang
membahas mengenai hubungan /everage dan manajemen laba dengan Mode/ Modiified

Jones. Penelitian Anis & Khabib (2023) melakukan studi kuantitatif dan sampel untuk
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penelitian ini terdiri dari 10 dari 50 perusahaan dari periode 2017-2021. Temuan
penelitian mengindikasikan bahwa /everage berdampak positif terhadap manajemen
laba. Dapat disimpulkan bahwa /everage suatu perusahaan dikaitkan dengan
kewajibannya dan pada akhirnya memengaruhi cara manajemen mengelola keuangan
perusahaan. Khoirunnisa & Lawita (2020) melakukan penelitian ke 17 perusahaan
pertambangan yang tercatat di BEI selama periode 2016-2020. Temuannya /everage
tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap manajemen laba. Disimpulkan bahwa
leverage yang lebih rendah menunjukkan ketidakstabilan perusahaan, sehingga pada
gilirannya meningkatkan insentif manajer untuk terlibat dalam manajemen laba dan
mempertahankan citra mereka di antara pemilik perusahaan. Romadhona (2020)
melakukan penelitian dengan subjeknya perusahaan manufaktur di BEI 2014-2017. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa /everage tidak berpengaruh terhadap manajemen laba.
Dengan kata lain, tingkat /everage perusahaan tidak memengaruhi tingkat laba
perusahaan. Tahun 2019-2021, Shinthia & Arisman (2023) melakukan penelitian dengan
sampel 35 perusahaan perbankan yang terdaftar di BEI. Manajemen laba tidak
terpengaruh secara signifikan oleh keberadaan /everage. Tidak berpengaruhnya /everage
dalam memengaruhi manajemen laba disebabkan oleh perhatian investor terhadap cara
perusahaan mengelola dan mengatur utang mereka, sehingga tidak mendorong
manajemen untuk melakukan praktik pengelolaan laba yang curang. Penelitian
Purwaningsih & Sarifani (2023) menggunakan sampel riset dari 14 perusahaan
manufaktur di subsektor makanan dan minuman yang terdaftar di BEI antara tahun 2018
dan 2020. Manajemen laba terpengaruh oleh hasil temuan /everage (DAR). Melalui
keputusan yang telah dibuat, seperti investasi yang dibiayai dengan utang, penggunaan
leverage dapat memengaruhi nilai aset atau ekuitas perusahaan.

Gurusinga & Kusumadewi (2023) melakukan penelitian tentang 39 perusahaan
perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) dari 2017 hingga 2021.
Sampelnya berjumlah 195. Manajemen laba tidak terpengaruh oleh menunjukkan
kekuatan. Hal ini menunjukkan bahwa bisnis tersebut tidak terlalu bergantung pada
pinjaman dan memiliki proporsi utang yang cukup rendah. Penelitian yang dilakukan oleh
Sari & Hermi (2023) menggunakan 135 sampel laporan keuangan perusahaan LQ-45
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tahun 2022-2022. Hasilnya
menunjukkan bahwa faktor /everage memberikan dampak positif pada manajemen laba.
menghasilkan pengawasan yang lebih ketat dari para kreditor. Wardoyo et al. (2023)
menyelidiki lima belas perusahaan selama periode penelitian 2018-2020. Hasilnya
menunjukkan bahwa variabel utang yang diukur oleh /everage dapat menyulitkan
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manajemen untuk meramalkan apa yang akan terjadi di masa depan ketika /everage
tinggi. Ketika suatu perusahaan memiliki /everage yang tinggi, kreditor akan lebih
berhati-hati. Ayu Del Alpi et al. (2023) penelitian ini menggunakan sampel perusahaan
manufaktur yang terdaftar di BEI tahun 2022 sebanyak 308 perusahaan dan
menggunakan 103 perusahaan. Leverage terbukti memiliki pengaruh positif signifikan
terhadap manajemen laba. Semakin banyak utang yang dimiliki suatu perusahaan,
semakin besar kemungkinan dia melakukan manipulasi laba. Ditunjukkan bahwa
leverage menguntungkan manajemen laba. Lebih banyak /everage yang dipegang oleh
perusahaan, lebih besar kemungkinan praktik manajemen laba diterapkan di dalamnya.
Nirmalasari et al (2022) melakukan penelitian pada sampel akhir dari sepuluh
perusahaan. Sampel ini termasuk 30 laporan keuangan tahunan perusahaan milik negara
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia dari tahun 2019 hingga 2021. Studi tersebut
menunjukkan bahwa daya saing perusahaan BUMN yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia tidak memengaruhi penerapan manajemen laba; dengan kata lain, daya saing
memiliki efek negatif pada manajemen laba. Data penelitian menunjukkan bahwa
perusahaan milik negara yang terdaftar di Bursa Efek Internasional biasanya memiliki
leverage yang kuat dan mampu membayar kembali pinjaman yang digunakan untuk
membiayai aset mereka, sehingga manajer tidak perlu memikirkan manajemen laba.
Ilyasa et al (2020) melakukan penelitian dengan menggunakan laporan
keuangan perusahaan yang bergerak dalam industri properti dan real estate dari tahun
2014 hingga 2018. Ditunjukkan bahwa /everage memengaruhi manajemen laba secara
signifikan secara parsial. Di industri properti, /everage tinggi meningkatkan risiko
manipulasi laba. Anisya et al (2023) melakukan penelitian pada 68 perusahaan
manufaktur makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia dari tahun
2017 hingga 2021. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengaruh /everage
memengaruhi manajemen laba secara signifikan dan menguntungkan. Teori agensi
adalah dasar penelitian ini. Studi yang dilakukan oleh Ahadiyah et al/ (2023)
menggunakan 35 sampel perusahaan pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek
Indnesia dari tahun 2017 hingga 2021. Penelitian ini menunjukkan bahwa /everage
memengaruhi manajemen laba. Tingkat /everage menunjukkan seberapa banyak utang
yang dapat dibayar oleh perusahaan melalui aset dan ekuitasnya. Tingkat /everage yang
tinggi menunjukkan bahwa perusahaan memiliki pinjaman jangka panjang yang besar,
yang dapat meningkatkan labanya. Sebaliknya, jika laba yang diperoleh lebih rendah
daripada utang yang harus ditanggung, hal ini juga dapat meningkatkan risiko
kebangkrutan. Meilani & Widyastuti (2022) Dalam penelitian ini, jumlah populasi yang
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diteliti adalah 11 perusahaan subfarmasi yang terdaftar dan masih aktif di Bursa Efek
Indonesia. Variabel /everage ini memiliki pengaruh signifikan dan positif terhadap
variabel manajemen laba. Ketika variabel /everage ini meningkat, maka manajemen laba
cenderung menurun, perusahaan dengan tingkat /everage yang tinggi nantinya akan
membuat pihak manajemen perusahaan kesulitan dalam meramalkan kinerja
perusahaan di masa mendatang. Rahyuningsih & Ayem (2020) meneliti populasi dari
beberapa perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI; sampelnya adalah 16
perusahaan. Karena tingkat /everage yang tinggi atau rendah tidak menimbulkan
kekhawatiran bagi perusahaan tentang kemungkinan gagal bayar utang, temuan
leverage tidak berpengaruh pada manajemen laba. Ini disebabkan oleh fakta bahwa
utang dibayar dalam jangka waktu yang ditetapkan dan manajemen secara langsung
mengawasi akumulasi utang yang signifikan.

Studi yang dilakukan oleh Putri & Pohan (2023) melihat sampel 39 perusahaan
perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama tiga tahun, dari 2019 hingga
2021. Hasil menunjukkan bahwa efek /everage menguntungkan manajemen laba. Hal ini
menunjukkan bahwa semakin banyak utang yang dimiliki suatu perusahaan, semakin
buruk reputasinya. Akibatnya, manajer mengendalikan pendapatan dengan
mengendalikan keuntungan. Rohmi et a/ (2023) meneliti 16 perusahaan perbankan
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). Hasil pengujian hipotesis menunjukkan
bahwa faktor /everage berdampak positif pada manajemen laba. Salah satu penyebab
leverage tinggi adalah kesalahan manajemen atau strategi yang tidak tepat melakukan
penelitian dengan sampel diperoleh sebanyak 28 perusahaan; temuannya menunjukkan
bahwa variabel /everage berdampak positif terhadap manajemen laba. Thaaf & Munandr
(2023) melakukan penelitian dengan sampel yang digunakan dalam penelitian ini, yang
terdiri dari 30 perusahaan selama tiga periode. Jumlah total sampel mencapai 90 data
dari perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonésia dalam bidang properti, real
estate, dan konstruksi bangunan. Hasil penelitian tentang /everage berdampak positif
dan signifikan pada manajemen laba. Studi ini sejalan dengan studi sebelumnya yang
menunjukkan bahwa /everage menguntungkan manajemen laba karena /everage adalah
upaya perusahaan untuk meningkatkan keuntungan, sehingga dapat digunakan sebagai
indikator bagaimana manajer bertindak dalam mengelola laba. Penelitian sampel yang
digunakan oleh Hetami & Wahyudi (2021) adalah 50 perusahaan manufaktur yang
terdaftar di BEI dari tahun 2007 hingga 2017. Dengan demikian, /everage memiliki
dampak negatif yang signifikan pada pengelolaan laba; dengan kata lain, ketika tingkat
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leverage suatu perusahaan meningkat, kemungkinan praktik pengelolaan labanya akan
menurun.
Good corporate governance (GCG) dan Manajemen Laba Modified Jones
Model

Pada bagian ini peneliti membahas mengenai 8 dari 28 artikel terpilih yang
mebahas mengenai hubungan /everage dan Manajemen Laba dengan Model Modified
Jones. Penelitian Nadapdap & Santaria (2022) melakukan penelitian di antara 15
perusahaan pertambangan swasta yang berada di peringkat Kompas 100 dari tahun
2016 hingga 2020. Hasil pengujian variabel independen secara bersamaan menemukan
bahwa kepemilikan institusional, komite independen, komite audit, dan kepemilikan
manajemen memiliki dampak positif dan signifikan terhadap manajemen laba,
sementara dampak negatif dan signifikan terhadap komisaris independen dan
kepemilikan manajemen. Penelitian ini juga menemukan bahwa kontribusi good
corporate governance dalam menjelaskan manajemen laba adalah 97%. Studi Yusrawati
et al. (2023) melibatkan sampel empat belas perusahaan di industri transportasi dan
logistik yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) dari 2018 hingga 2020. Dengan
demikian, total sampel yang dikumpulkan dari 2018 hingga 2020 adalah 42 perusahaan.
Menurut analisis data yang dilakukan dalam penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa
keberadaan dewan komisaris independen dan kepemilikan manajerial tidak
memengaruhi manajemen laba; sebaliknya, kepemilikan institusional memengaruhi
manajemen laba secara signifikan dan positif. Penelitian yang dilakukan oleh Febriana
(2022) mencakup 102 contoh dari 34 perusahaan manufaktur sektor barang konsumsi
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) dari tahun 2018 hingga 2020. Pengelolaan
laba tidak dipengaruhi oleh ukuran komite audit, rasio dewan komisaris yang
independen, kepemilikan institusional, atau kepemilikan manajerial. Ini karena mereka
hanya ada di perusahaan publik saat ini untuk memenuhi aturan pemerintah. Selain itu,
praktik pengelolaan laba tidak dapat dihindari dengan rendahnya persentase kepemilikan
saham. Studi yang dilakukan Ulia et a/ (2021) melibatkan sampel sebelas perusahaan
dari 30 perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI)
dari tahun 2017 hingga 2019. Hasilnya, kepemilikan manajerial sebagai komponen GCG
tidak memberikan dampak terhadap praktik manajemen laba karena perusahaan dengan
tingkat kepemilikan manajerial tinggi atau rendah sama-sama tidak menjamin bahwa
mereka akan melakukan manajemen laba. Selain itu, kepemilikan manajerial tidak
menjamin lebih banyak pengawasan dan tidak dapat diandalkan untuk mengurangi risiko

yang ada.
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Sherlita & Jin (2021) menyelidiki perusahaan non-keuangan yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia (BEI) dari tahun 2017 hingga 2019. Sebanyak 366 data, 122
perusahaan memenuhi kriteria melalui metode purposive sampling. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa elemen GCG seperti kepemilikan institusional, kepemilikan
manajerial komisaris independen, ukuran dewan komisaris, dan komite audit tidak
berdampak pada manajemen laba. Wahyuwidi & Klabat (2020) meneliti 39 perusahaan
barang konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) dari tahun 2016 hingga
2019. Hasil penelitian menunjukkan bahwa komponen GCG seperti kepemilikan manajer,
proporsi dewan komisaris independen, dan kualitas audit memberikan dampak negatif
yang signifikan terhadap manajemen laba. Di sisi lain, Kepemilikan institusional
berdampak positif dan signifikan pada manajemen laba, sementara jumlah anggota
dewan direksi berdampak positif namun tidak signifikan. Wandani & Triyono (2022)
melakukan penelitian dengan sampel yang ditetapkan, yang mencakup 33 perusahaan
barang konsumsi yang terdaftar di bursa efek Indonesia dari tahun 2016 hingga 2020.
Hasil penguijian hipotesis menunjukkan bahwa komponen GCG seperti independensi
dewan komisaris tidak memengaruhi manajemen laba secara signifikan. Ukuran komite
audit juga tidak memengaruhi manajemen laba secara signifikan. Sarra & Kurnia (2021)
menyelidiki populasi bisnis yang mencakup 16 bank yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia (BEI). Hasil uji hipotesis yang diajukan menunjukkan bahwa beberapa
komponen GCG dalam variabel dewan komisaris, komite audit, dan kepemilikan
institusional tidak memberikan dampak yang signifikan terhadap manajemen laba.
Hasil Pemetaan Penelitian

Dampak pengukuran model Jones yang dimodifikasi pada manajemen laba yang
diproksikan dengan /everage dan good corporate governance (GCG) adalah subjek kajian
dan telaah yang dilakukan dengan memiliki keterkaitan dengan topik bahasan. Hasil
kajian dan telaah untuk artikel yang digunakan sebagai sampel disajikan dalam tabel
berikut:

Tabel 1: Pemetaan Penelitian

No Fokus Penelitian J“”?'ah Temuan Utama
Artikel
1 Leverage 20 Mayoritas mengn]ukkan peningkatan atau
penurunan manajemen laba.
) Good Governance 8 Tata kelola efektif berperan signifikan dalam
Corporate mengurangi praktik manajemen laba.
3 Model Modified 28 Model modified Jones efektif dalam deteksi
Jones manajemen laba.

Sumber: Data Diolah, 2025
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Berdasar tabel 1, tampak bahwa banyak penelitian yang melihat bagaimana
leverage berdampak pada manajemen laba. Studi menunjukkan bahwa /everage adalah
komponen penting yang dapat memengaruhi manajemen laba, tergantung pada sektor
dan kondisi bisnis. Studi mengenai GCG menekankan pentingnya elemen-elemen seperti
kepemilikan oleh institusi, adanya komisaris independen, komite audit, dan jumlah
anggota dewan dalam menanggulangi praktik manipulasi laba. Akan tetapi, dampak dari
setiap elemen tersebut tidak selalu terlihat signifikan di semua konteks penelitian. Semua
penelitan menggunakan model modified Jones sebagai alat utama untuk
mengidentifikasi praktik pengelolaan laba, yang menunjukkan bahwa model ini valid
dalam berbagai riset empiris.

Resume Kajian dan Telaah
Analisis dan penelitian telah dilakukan terhadap 28 artikel akademik yang
berkaitan dengan dampak pengukuran model Jones yang dimodifikasi terhadap
manajemen laba di Indonesia yang menggunakan perspektif /everage dan Good
corporate governance (GCG). Hasil analisis dan penelitian dapat dilihat dalam tabel
berikut:
Tabel 2: Resume Kajian dan Telaah

No Hasil Penelitian Jumlah Penelitian Jumlah Penelitian GCG
Leverage
1 Meningkatkan 8 3
2 Menurunkan 7 3
3 Tidak Berpengaruh 5 2
Total 20 8

Sumber: Data Diolah, 2025

Berdasarkan resume hasil kajian dan telaah dari 28 penelitian terkait dampak
pengukuran model Modified Jones terhadap manajemen laba di Indonesia. Terdapat 20
penelitian, 8 artikel (40%) menunjukkan bahwa /everage meningkatkan tindakan
manajemen laba, khususnya pada perusahaan dengan tekanan utang yang tinggi atau
kebutuhan untuk memenuhi perjanjian utang. Sebaliknya, 7 artikel (35%) menunjukkan
bahwa /everage dapat menurunkan praktik manajemen laba, terutama ketika diawasi
oleh kreditor dan regulator eksternal. Lima penelitian lainnya (25%) menyatakan
leveragetidak signifikan memengaruhi manajemen laba karena kondisi perusahaan yang
stabil atau memiliki pengelolaan keuangan yang baik. Sedangkan untuk variabel good
corporate governance, dari 8 penelitian, 3 artikel (37.5%) menemukan bahwa elemen-
elemen GCG seperti komite audit atau kepemilikan institusional dapat meningkatkan

manajemen laba, terutama jika keberadaan elemen ini hanya untuk memenuhi aturan
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formalitas. Sebanyak 3 penelitian (37.5%) juga menunjukkan bahwa GCG menurunkan
praktik manajemen laba, terutama ketika elemen-elemen seperti komisaris independen
atau kualitas audit berfungsi secara efektif. Sisanya, 2 penelitian (25%), menyebutkan
bahwa GCG tidak signifikan memengaruhi manajemen laba, terutama dalam konteks
perusahaan yang patuh regulasi secara administratif.

Resume ini mengungkapkan bahwa baik /everage maupun aspek-aspek good
corporate governance memberikan dampak yang berarti terhadap manajemen laba,
meskipun pengaruh tersebut tergantung pada situasi perusahaan dan keberhasilan
pengawasan luar. Model modified Jones berfungsi sebagai alat yang sangat tepat dan
terpercaya dalam mendeteksi manipulasi laba yang berhubungan dengan akrual.

SIMPULAN

Penelitian ini bertujuan untuk menelaah bagaimana /everage dan good corporate
governance (GCG) memengaruhi praktik manajemen laba di Indonesia, serta efektivitas
Model Modified Jones sebagai alat deteksi. Berdasarkan scoping review terhadap 28
artikel akademik terkini (2020-2023), ditemukan bahwa Leverage dapat meningkatkan
atau menurunkan praktik manajemen laba tergantung pada kondisi perusahaan dan
tekanan eksternal. Sekitar 40% studi menunjukkan /everage meningkatkan manajemen
laba, 35% menunjukkan penurunan, dan sisanya tidak berpengaruh signifikan. Hasil lain
menunjukkan bahwa Good Corporate Governance (GCG) juga menunjukkan pengaruh
yang beragam. Sebanyak 37,5% studi menyatakan GCG mampu menekan praktik
manajemen laba, 37,5% lainnya justru menunjukkan peningkatan, dan 25% tidak
menemukan pengaruh berarti. Model Modlified Jones terbukti konsisten dan andal dalam
mendeteksi akrual diskresioner, menjadikannya alat yang efektif dalam menganalisis
manajemen laba di konteks Indonesia.

Secara teori, hasil penelitian ini memperkaya literatur mengenai praktik
manajemen laba di negara berkembang, khususnya Indonesia. Temuan ini menegaskan
pentingnya mempertimbangkan konteks institusional dan struktural ketika mengevaluasi
dampak /everage dan GCG terhadap manajemen laba. Selain itu, riset ini menunjukkan
bahwa penggunaan Model Modified Jones dalam pendekatan scoping review dapat
menjadi kerangka teoretis yang kuat untuk penelitian selanjutnya dalam mengkaji akrual
diskresioner.

Bagi regulator, penelitian ini memberikan dasar untuk menyusun kebijakan yang
lebih ketat dan relevan terkait pengawasan praktik manajemen laba, terutama dengan
mempertimbangkan struktur utang dan mekanisme GCG. Bagi perusahaan, hasil ini
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dapat menjadi acuan untuk memperkuat penerapan GCG secara substantif, bukan hanya
formalitas, serta mengelola struktur pembiayaan agar tidak menimbulkan tekanan untuk
manipulasi laporan keuangan. Bagi akademisi dan peneliti, studi ini menyediakan peta
literatur yang komprehensif dan membuka ruang eksplorasi baru mengenai interaksi
antara /everage, GCG, dan manajemen laba menggunakan pendekatan kualitatif.
Peneliti menyadari bahwa penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yaitu
pada variabilitas temuan yang cukup tinggi. Hasil dari 28 artikel yang dianalisis
menunjukkan inkonsistensi atau perbedaan hasil yang cukup besar, baik dalam
hubungan antara /everage maupun GCG terhadap manajemen laba. Hal ini menyulitkan
peneliti untuk menarik kesimpulan yang bersifat generalisasi. Misalnya, sebagian studi
menyatakan /everage meningkatkan manajemen laba, sementara lainnya menyebutkan
tidak berpengaruh atau bahkan menurunkan. Kedua, Meskipun pendekatan penelitian
bersifat kualitatif melalui scoping review, hampir seluruh artikel yang dianalisis
merupakan studi kuantitatif. Ini menyebabkan pembahasan menjadi kaku dan kurang
kaya dari sisi perspektif kualitatif yang seharusnya menonjol dalam scoping review.
Kendala-kendala tersebut memengaruhi kedalaman dan generalisasi hasil studi, namun
Peneliti yakin bahwa penelitian ini tetap memberikan gambaran menyeluruh atas
dinamika praktik manajemen laba di Indonesia terkait /everage dan Good Corporate
Governance (GCG). Sehingga pada akhirnya penelitian selanjutnya disarankan untuk
tidak hanya mengandalkan studi kuantitatif, tetapi juga memasukkan pendekatan
kualitatif, seperti wawancara mendalam dengan manajer keuangan, auditor, atau
pemangku kepentingan perusahaan. Pendekatan ini akan membantu menggali lebih
dalam motivasi dan realitas di balik praktik manajemen laba yang tidak bisa terungkap

hanya dari data numerik.
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